
BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Angka kejadian anemia lebih tinggi dari pada yang tidak anemia di UPTD Puskesmas Kuta I dan terjadi lebih banyak pada ibu 

dengan golongan umur berisiko < 20 tahun dan lebih dari 35 tahun dengan paritas ≥ 3. Ibu bersalin dengan status anemia 

lebih banyak tidak KPD namun dengan perbandingan yang hamper sama.  Kejadian KPD lebih banyak terjadi pada ibu 

dengan kelompok umur 20-35 tahun dan paritas < 3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: ada hubungan antara kejadian anemia dengan ketuban pecah dini . Ibu bersalin dengan status anemia 

mempunyai peluang 5,833 kali mengalami KPD dibanding ibu bersalin tidak anemia di UPTD Puskesmas Kuta I. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan yaitu : 

1. Bagi ibu hamil disarankan untuk secara teratur melakukan pemeriksaan ANC selama kehamilan dan meminum 

tablet tambah darah secara teratur untuk mencegah komplikasi kehamilan akibat dari anemia yang salah satunya 

adalah ketuban pecah dini. 



2. Petugas Kesehatan agar lebih menungkatkan mutu pelayann Kesehatan khususnya upaya pencegahan anemia 

sehingga kejadian KPD dapat ditekan.  
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